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ABSTRAK

Istinari Basori Alwi. Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja
Guru melalui Variabel Kontrol Etos Kerja di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya.
Skripsi: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilatar belakangi oleh
adanya kesenjangan yang terjadi di lapangan dengan teori yang berkaitan dengan
profesionalisme dan kinerja guru berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru serta Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 35 tentang Guru
dan Dosen. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh antara variabel
kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru yang dikontrol oleh variabel etos
kerja serta mengetahui besaran pengaruh antar variabel.

Penelitian ini berlokasi di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya dengan metode
sampling total yang mengambil jumlah populasi secara keseluruhan sebanyak 40 orang.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional (X),
sedangkan variabel dependen berupa kinerja guru (). Selain itu terdapat variabel
kontrol berupa etos kerja (Z). Instrumen pengumpulan data menggunakan angket
(kuesioner) serta dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri atas
analisis deskriptif dan analisis inferensial menggunakan aplikasi Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 22.

Berdasarkan hasil perbandingan antara koefisien korelasi bivariat dengan
koefisien korelasi parsial diperoleh ryx > ryx.z = 0,807 > 0,519. Dari perbandingan
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional dapat berpengaruh terhadap
kinerja guru karena dikontrol oleh etos kerja. Dalam analisis regresi ganda, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional (X) terhadap
kinerja guru (YY) melalui variabel kontrol etos kerja (Z) dengan koefisien determinasi
R? sebesar 0,706 dengan nilai signifikansi 0,000 atau kurang dari o= 0,05. Artinya,
variabel kinerja guru (Y) mampu diterangkan oleh variabel kompetensi profesional (X)
dan variabel etos kerja (Z) sebesar 70,6%. Persamaan regresi ganda yaitu Y= 0,195X +
0,504X + 0,362X. Dengan demikian, agar kompetensi profesional mampu
berkontribusi terhadap kinerja guru maka harus didukung oleh etos kerja yang dimiliki
setiap individu guru tersebut.

Kata kunci: Kompetensi profesional, kinerja guru, etos kerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berupaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa perlu memperoleh pendidikan yang baik
agar kelak mampu mengembangkan potensi dan wawasan yang dimilikinya bagi
pembangunan bangsa di masa yang akan datang. Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka proses pendidikan teraktualisasikan melalui kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan di lembaga pendidikan formal maupun lembaga pendidikan non-
formal. Sementara itu pengelolaan lembaga pendidikan yang tepat perlu
diperhatikan dalam rangka terciptanya iklim yang kondusif bagi pencapaian
tujuan pendidikan dan pengembangan aspek-aspek kepribadian peserta didik
secara optimal sesuai dengan kebutuhan, tuntutan masyarakat dan lingkungan,
melalui kegiatan manajemen pendidikan.

Dalam rangka merealisasikan tujuan pendidikan tersebut perlu didukung
oleh kurikulum yang jelas, pembelajaran yang efektif, sumber daya manusia yang
memadai, sarana dan prasarana, informasi, dan lingkungan kondusif, yang
dikelola melalui suatu proses yang sistematis. Menurut E. Mulyasa, dalam

kerangka inilah manajemen pendidikan memposisikan diri sebagai suatu



keseluruhan proses kerjasama antar manusia dalam mengelola sumber daya secara
efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.?

Salah satu sumber daya yang berperan penting dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan adalah guru atau pendidik.
Menurut Oemar Hamalik, guru mengemban tugas-tugas sosial kultural yang
berfungsi mempersiapkan generasi muda, sesuai dengan cita-cita bangsa.
Demikian pula masalah guru di negara kita dapat dikatakan mendapat titik sentral
dalam dunia pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non-formal.?
Maka dari itu dalam terselenggaranya proses pendidikan, guru merupakan salah
satu bagian terpenting yang langsung terlibat dengan kegiatan belajar mengajar
maupun hubungan dengan peserta didik.

Selain hubungan antara guru dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran, guru berperan sebagai subjek penting dalam upaya meningkatkan
mutu dan kualitas lembaga pendidikan melalui kinerja yang ditampilkannya.
Menurut Rachman Halim, pada hakikatnya keberhasilan dalam penyelenggaraan
proses pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan ditentukan oleh
kompetensi yang dimiliki oleh guru yang diaktualisasikan melalui kinerja atau

unjuk kerja yang ditampilkan seorang guru, walaupun ditunjang dengan unsur-

? E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) 13.
* Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002) 19.



unsur lainnya.* Implikasinya terhadap kegiatan belajar mengajar, hal tersebut
dapat dilakukan dengan baik dan benar apabila seseorang telah melewati
pendidikan tertentu yang dirancang untuk menjadi seorang guru. Maka untuk
mewujudkan guru yang profesional, guru disyaratkan memiliki kemampuan dan
kompetensi yang mendukung agar dapat melaksanakan tugas-tugas
profesionalnya dengan baik.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 1
butir I menyatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”. Kemudian dalam pasal 8 menyatakan bahwa, “guru
profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana atau diploma
empat, menguasai kompetensi guru, memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”.’

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran
yang strategis dalam menjalankan berbagai program pendidikan secara optimal.
Untuk menjalankan program tersebut kepala sekolah membutuhkan sosok guru

yang kompeten dan profesional. Dalam hal ini upaya meningkatkan kualitas

* Rachman Halim Yustiyawan and Desi Nurhikmahyanti, “Pengaruh Motivasi Dan Kompetensi
Profesional Guru Yang Bersertifikasi Terhadap Kinerja Guru Di Smp Negeri 1 Surabaya,” Jurnal
Inspirasi Manajemen Pendidikan 3, no. 3 (2014): 114-23.

® Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.



sumber daya manusia merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolah. Menurut
penelitian oleh Majdina Ghaisani dan Siti Nur Hidayah, pembinaan guru oleh
kepala sekolah merupakan salah satu strategi agar guru memiliki kompetensi
dalam mengelola proses pembelajaran di dalam kelas begitupun dalam
meningkatkan kinerja guru. Dalam membina guru, kepala sekolah perlu
melakukan teknik perorangan maupun kelompok baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Pembinaan secara langsung diadakan dengan tatap muka,
sedangkan pembinaan secara langsung melalui media komunikasi.® Sementara itu
menurut penelitian oleh Ade Lisna dan Erni Munastiwi, dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru kepala sekolah perlu melakukan supervisi
atau pengawasan yang bertujuan untuk memberikan peningkatan produktivitas
berkualitas melalui pemberian bantuan dan bimbingan agar guru dapat
menciptakan pengajaran dan pembelajaran yang kondusif. Adapun program
supervisi yang dapat dilakukan antara lain dengan cara mengunjungi kelas yang
sedang berlangsung proses pembelajaran, mengobservasi keadaan pembelajaran
di kelas, serta mewawancara para guru.’

Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, seorang guru

e Majdina Ghaisani Iflya and Siti Nur Hidayah, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Membina Budaya
Organisasi Dan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Di MIN 5 Majalengka,” MANAGERIA: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 1 (2018): 21-45, https://doi.org/10.14421/manageria.2018.31-02.
7 Ade Lisna and Erni Munastiwi, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan,” Jurnal Pelita PAUD 5, no. 1 (2020): 7-13, https://doi.org/10.35673/ajmpi.v5il.79.



harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dari
empat kompetensi yang dimiliki guru, peneliti cenderung mengambil kompetensi
profesional sebagai salah satu kompetensi yang tidak dapat dipisahkan dari
kompetensi lainnya dalam rangka menjadi guru profesional. Dengan demikian,
kompetensi profesional adalah kemampuan yang berhubungan dengan tugas-tugas
guru sebagai pendidik, yang didalamnya sangat berhubungan dengan kinerja yang
ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat diukur
melalui kompetensi ini dengan memahami hal-hal yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, metode pembelajaran, mengorganisasikan materi pembelajaran,
serta mendayagunakan sumber-sumber pembelajaran.

Berdasarkan penelitian oleh Deny Surya Saputra di SMA XXX
Tangerang, dapat diketahui pula beberapa indikator kompetensi profesional guru.
Guru-guru yang kompeten dapat dilihat dari latar belakang pendidikan guru yang
sesuai dengan bidang keahliannya, guru-guru mengajar sesuai dengan bidangnya,
pengalaman mengajar yang tidak hanya berada pada satu lingkup sekolah saja,
melainkan mengajar juga di lembaga bimbingan belajar, les privat, dan lain-lain.
Kemudian, setiap guru wajib membuat perencanaan pembelajaran dalam silabus,
inovasi dalam mengajar (menggunakan fasilitas teknologi informasi), mengajar
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, berusaha memahami perkembangan

peserta didik secara khusus perkembangan remaja, dan lain sebagainya.® Hal ini

® Deny Surya Saputra, “Hubungan Antara Kompetensi Profesionalisme Guru Dan Kinerja Guru Di
SMA XXX Tangerang,” Jurnal Psikologi 9, no. 2 (2009): 71-79.



juga berkaitan dengan penelitian oleh Muhammad Hasan, dalam mengoptimalkan
dan memaksimalkan Kkinerja guru sangat perlu ditingkatkan kompetensi
profesionalnya. Kompetensi  profesional merupakan kompetensi  yang
berhubungan dengan keguruan dimulai dari pembuatan perangkat pembelajaran,
menyiapkan perangkat pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran,
kreativitas seorang guru dalam memberikan pengajaran, mendorong siswa untuk
selalu aktif dalam proses belajar mengajar, pekerjaan administrasi, menyiapkan
metode pembelajaran, dan memilih model pembelajaran yang merangsang siswa
untuk aktif belajar serta bisa berorganisasi dengan guru lain.’

Penelitian selanjutnya oleh Badrun Kartowagiran menyatakan bahwa
pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan
sertifikat pendidik dan diberikan kepada guru yang telah memenuhi syarat.
Selanjutnya, bagi guru yang telah memiliki sertifikat pendidik berhak
memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial. Akan tetapi diperlukan suatu penelitian yang bertujuan
mengungkapkan kinerja guru yang sudah mendapat tunjangan profesi kaitannya
dengan kemampuan: (1) penyusunan RPP dan melaksanakan pembelajaran; (2)
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial; (3) membimbing siswa mengikuti
lomba atau olimpiade; (4) membuat modul dan media pembelajaran; (5) menulis

artikel, melakukan penelitian, membuat karya seni atau teknologi, menulis soal

 Muhammad Hasan, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kabupaten Gowa,” Jurnal Economix 5, no. 2 (2017): 72-73,
https://doi.org/10.1002/jcop.21624.



UN atau UAS, menelaah buku, mengikuti kursus Bahasa Inggris, mengikuti
diklat, mengikuti forum ilmiah; dan (6) aktivitas di organisasi.*

Dalam proses pembelajaran serta upaya meningkatkan mutu kinerja guru,
seorang guru harus memiliki etos kerja yang tinggi, karena akan sangat
mempengaruhi tingkat profesionalisme guru. Menurut Muhaimin, seorang guru
dapat dikatakan baik jika ia memiliki kualitas dan etos kerja yang baik pula.
Karena itu, adanya etos kerja yang tinggi pada seorang guru memerlukan
kesadaran mengenai kaitan suatu pekerjaan dengan pandangan hidupnya yang
menyeluruh, yang memberi keinsyafan akan makna dan tujuan hidupnya. ™
Sementara itu menurut penelitian oleh Zummy Anselmus Damy, etos kerja guru
adalah seperangkat kepercayaan dan sikap guru yang merefleksikan nilai pokok
kerjanya. Nilai pokok kerja guru yang dimaksudkan di sini adalah beban
kerjanya, seperti merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta
melaksanakan tugas tambahan."?

Melalui berbagai pemaparan mengenai kompetensi profesional yang

teraktualisasikan melalui kinerja guru sebagaimana tercantum di atas, peneliti

% Badrun Kartowagiran, “Kinerja Guru Profesional (Guru Pasca Sertifikasi),” Jurnal Cakrawala
Pendidikan Th. XXX, no. May (2011): 58.

1 Muhaimin, dkk, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 2002) 118.

12 Zummy Anselmus Dami, “Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dan Etos Kerja Dengan Kinerja Guru
SMA Methodist 1 Palembang,” Jurnal Cakrawala, no.3, September (2012): 198-230.



telah melakukan pengamatan di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya.™® Kenyataan
yang terjadi di lapangan bahwa kinerja guru cukup baik dalam beberapa kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi masih terdapat beberapa guru yang kurang menguasai
metode pembelajaran secara mendalam, sehingga penyampaian materi ajar ke
peserta didik kurang optimal atau terkesan asal memberikan materi dan
pembelajaran selesai. Hal ini juga berkaitan dengan metode mengajar yang
terkesan kaku dengan sistem mengajar yang berfokus pada satu metode saja tanpa
melakukan inovasi dalam mengelola pembelajaran. Kenyataan lain adalah
minimnya Kkreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi dengan menggunakan media pembelajaran berupa e-learning,
terutama pada guru-guru senior yang kurang menguasai penggunaan teknologi.
Selain itu dalam merencanakan proses pembelajaran, penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh setiap guru terkendala oleh pengalaman
dan pelatihan guru dalam menggunakan teknologi informasi. Walaupun setiap
awal tahun ajaran baru, sekolah mengadakan in-House Training berupa Workshop
penyusunan materi pembelajaran yang diperuntukkan bagi seluruh guru dengan di
fasilitasi oleh narasumber yang kompeten serta beberapa guru yang memiliki
kompetensi optimal dalam penggunaan teknologi informasi.

Dari beberapa permasalahan di atas, kinerja guru yang dipengaruhi oleh

tingkat kompetensi profesional ditunjang oleh pendidikan dan pelatihan. Dari

13 Wawancara peneliti dengan lip Zakiah, M.Ag selaku Kepala SMK Daarul Abroor pada hari Selasa,
18 Agustus 2020.



aspek pendidikan, di SMK Daarul Abroor terdiri dari beberapa guru yang baru
lulus Strata satu (S1) beberapa tahun ke belakang juga terdapat 3 orang guru yang
masih mengenyam bangku kuliah sudah mengajar pada mata pelajaran tertentu.
Dalam hal latar belakang pendidikan, sebagian besar guru SMK Daarul Abroor
merupakan sarjana pendidikan yang berasal dari program studi yang relevan
dengan mata pelajaran yang diampunya. Namun terdapat pula beberapa guru
dengan latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan keahlian atau mata
pelajaran yang diampu dalam mengajar, dalam kata lain bukan dari lulusan
sarjana pendidikan.

Kenyataan tersebut terlihat dalam aspek pelatihan, pelaksanaan In House
Training (IHT) juga berbagai pelatihan kompetensi guru belum menghasilkan
outcome atau hasil kerja yang optimal. ' lip Zakiah selaku kepala sekolah
menuturkan sebagian besar guru SMK Daarul Abroor belum mendapatkan
sertifikat sebagai pendidik, walaupun terdapat pula beberapa guru yang ditinjau
dari pengalaman maupun lamanya mengajar yang memadai sudah mendapatkan
sertifikat sebagai seorang pendidik melalui program sertifikasi. Sehingga tingkat
kesejahteraan guru yang beragam dari segi pendapatan berdampak pada beberapa
guru yang mengajar pula di lembaga pendidikan selain SMK Daarul Abroor serta
memiliki fokus mata pencaharian lain selain mengajar. Sehingga harus terdapat
penyesuaian dalam berbagi peran mengajar yang berpengaruh pula terhadap

kinerjanya sebagai tenaga pendidik.

1 Wawancara peneliti dengan lip Zakiah M.Ag pada tanggal 21 Agustus 2020 di SMK Daarul Abroor.
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Maka dari itu sebagai tindak lanjut dari latar belakang permasalahan
berupa pengamatan tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk memperoleh
pemahaman serta melakukan sebuah pengukuran mengenai kompetensi
profesional yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini
digunakan pula variabel kontrol berupa etos kerja guru. Etos kerja guru dinilai
tepat sebagai ranah yang mengontrol tingkat profesionalisme guru yang
diaktualisasikan melalui kinerja yang ditampilkannya sebagai salah satu upaya

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya.

. Rumusan Masalah

Inti dari masalah penelitian ini adalah seberapa besar tingkat kompetensi
profesional serta tingkat kinerja guru beserta pengaruh keduanya dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya, serta
dikontrol oleh tingkat etos kerja. Berdasarkan latar belakang dan kajian yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi
profesional dengan kinerja guru di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya?

2. Apakah pengaruh antara kompetensi profesional dengan kinerja guru masih
ada ketika dikontrol oleh etos kerja di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru ketika

dikontrol oleh etos kerja di SMK Daarul Abroor Tasikmalaya?
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya:

a.

Mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara
kompetensi profesional dengan kinerja guru di SMK Daarul Abroor
Tasikmalaya

Mengetahui adanya pengaruh antara kompetensi profesional terhadap
kinerja guru ketika dikontrol oleh etos kerja di SMK Daarul Abroor
Tasikmalaya

Mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi profesional terhadap
kinerja guru ketika dikontrol oleh etos kerja di SMK Daarul Abroor

Tasikmalaya.

2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk:

a.

b.

Memberikan informasi dan menambah pemahaman bagi pembaca
mengenai permasalahan di dunia pendidikan

Sebagai tambahan referensi dan bahan kajian yang menunjang bagi
peneliti selanjutnya, khususnya dalam mengembangkan wawasan
mengenai permasalahan di dunia pendidikan serta dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru.
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Adapun manfaat secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi bagi peningkatan kinerja guru untuk melaksanakan tugas-tugasnya
sebagai tenaga pendidik secara optimal. Kemudian penelitian ini juga bermanfaat
sebagai bahan informasi dan masukan bagi lembaga untuk lebih memperhatikan
kinerja guru sebagai ujung tombak bagi peningkatan mutu dan kualitas

pendidikan.

. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai kompetensi profesional guru dan kinerja guru telah
banyak dilakukan. Berangkat dari beberapa penelitian sebelumnya, peneliti
menemukan kecenderungan terhadap pembahasan dan hasil dari literatur yang
telah ada. Kompetensi profesional merupakan faktor yang sangat menentukan
bagaimana seorang pendidik mampu mengelola pembelajaran melalui Kinerja
yang ditampilkannya, dimulai dari tahap merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, melaksanakan
bimbingan dan latihan kepada peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan.
Hal tersebut dapat dilihat melalui berbagai penjelasan dari hasil penelitian-
penelitian berikut ini.

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja
guru telah dilakukan oleh Muhammad Hasan di Sekolah Menengah Atas Negeri
di Kabupaten Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah guru ekonomi, dengan

sampel berjumlah 39 orang guru yang tersebar di 21 Sekolah Menengah Atas
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Negeri di Kabupaten Gowa. Hasil dari uji regresi yang dilakukan (r square)
menunjukkan bahwa variabel kompetensi profesional (X) terhadap guru ekonomi
(YY) memiliki pengaruh sebesar 0,123 atau 12,3 persen, artinya memiliki pengaruh
atau kontribusi yang lemah dengan koefisien korelasi sebesar 0,350. Serta dari
persamaan regresi menunjukkan Y= 42,181 + 0,385X yang apabila kompetensi
profesional naik menjadi satu poin maka kinerja guru akan naik menjadi 0,385.%
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional yang diukur oleh kinerja
guru memiliki kontribusi yang positif terhadap tinggi rendahnya kinerja guru.
Hasil dari penelitian ini pula memberikan makna bahwa profesi pendidik
merupakan profesi yang menuntut sesorang untuk memiliki kemampuan dasar
serta tanggung jawab yang besar berkenaan dengan tugasnya sebagai pendidik.
Kemampuan atau kompetensi dari seorang guru perlu untuk selalu dikembangkan
untuk pencapaian kualitas kerja yang baik atau untuk pencapaian kinerja yang
baik dalam proses pendidikan.

Penelitian sejenis terhadap guru ekonomi dilakukan oleh Raden Roro Suci
Nurdianti, mengenai “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Kompetensi
Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Ekonomi” dengan populasi penelitian guru
mata pelajaran ekonomi pada SMA Negeri di Kota Bandung sebanyak 117 orang
guru dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 90 orang guru. Dari hasil uji t

diperoleh nilai t sebesar 3,532 dengan probabilitas sebesar 0,001. Nilai

15 Hasan, Muhammad. “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kabupaten Gowa.” Jurnal Economix 5, no. 2 (2017): 72-73.
https://doi.org/10.1002/jcop.21624.
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probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap kinerja guru. Adapun
koefisien jalur yang didapatkan yakni 0,444, artinya variabel kompetensi
profesional mempengaruhi Kkinerja guru sebesar 44,4%. Hasil penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru menentukan
penguasaan materi guru ketika mengajar di dalam kelas. Khususnya untuk
pelajaran ekonomi, dimana materi yang harus dikuasai oleh guru tidak hanya
bersifat konseptual namun juga sebagian terdapat materi-materi yang bersifat
analitis dan juga matematis.*®

Dari dua penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya kompetensi
profesional memiliki peran yang sangat penting karena berhubungan langsung
dengan kinerja yang ditampilkan, dimana tingkat keprofesionalan guru dapat
dilihat dari kompetensinya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin
meningkat kompetensi profesional yang dimiliki guru, akan semakin baik pula
kinerja guru yang ditampilkan.

Guru dengan tingkat kinerja yang tinggi dapat dilihat melalui penilaian
yang tinggi terhadap perilakunya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Deny Surya Saputra kepada 30 orang guru SMA XXX di Kota Tangerang.

Kriteria sampel yang diambil diantaranya guru dengan latar belakang pendidikan

'® Raden Roro Suci Nurdianti, “Pengaruh Kompetensi Profesional Dan Kompetensi Pedagogik
Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sma Negeri Di Kota Bandung,” Jurnal limiah Manajemen & Bisnis
18, no. 2 (2017): 177, https://doi.org/10.30596/jimb.v18i2.1503.
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S1 Sarjana Pendidikan, S1 Sarjana Ilmu Murni dengan akta IV, dan S1 Sarjana
lImu Murni non akta IV, guru SMA semua bidang studi, pengalaman menjadi
guru lebih dari sama dengan 1 tahun, dan merupakan guru tetap maupun tidak
tetap di sekolah tersebut. Dari perhitungan korelasi tata jenjang (korelasi rho)
didapat koefisien korelasi sebesar 0,411 yang disebut r empirik, dengan taraf
signifikansi 5% menunjukkan angka 0,364. Secara matematis dapat ditulis: r
teoritik (5% = 0,364) < r empirik (0,411). Berdasarkan kenyataan ini maka dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan positif agak rendah yang signifikan antara
kompetensi profesional guru dan kinerja guru di SMA XXX Tangerang pada taraf
signifikansi 5%, ini berarti bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan
koefisien korelasi (rho) sebesar 0,411 dapat dilihat bahwa kompetensi profesional
guru dalam menentukan kinerja guru memiliki kontribusi hanya sebesar 17%."’
Dengan presentase kontribusi tersebut, berarti masih terdapat faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja guru. Mukhlis (2009) menyatakan
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kepribadian dan
dedikasi, pengembangan profesi, kemampuan mengajar, hubungan dan
komunikasi dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, dan iklim kerja.
Selain kompetensi profesional, karakteristik atau kepribadian seorang guru
memiliki andil yang besar dalam dunia pendidikan. Kompetensi kepribadian

memiliki pengaruh dari segi psikologis yang menjadi faktor penentu dalam

"7 Saputra, “Hubungan Antara Kompetensi Profesionalisme Guru Dan Kinerja Guru Di SMA XXX
Tangerang.”
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Kinerja guru yang tak dapat dipisahkan dengan kompetensi profesional. Hal ini
sesuai dengan penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Andi Sopandi di MTs
Ma’Arif Cipakem Kuningan, dengan teknik pengumpulan data penelitian berupa
pembagian kuisioner kepada 75 orang guru menunjukkan bahwa kompetensi
profesional dan kompetensi kepribadian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru dengan nilai F lebih besar dari F-tabel sebesar 106,903 >
2,73 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.'® Kompetensi profesional dan
kompetensi kepribadian merupakan dua hal yang harus dimiliki oleh seorang guru
secara bersamaan demi menampilkan Kkinerja yang terbaik dalam melaksanakan
tugas sebagai pendidik. Kompetensi profesional harus dimiliki agar guru baik
dalam mengajar, sementara kompetensi kepribadian harus dimiliki guru dalam
upaya menjadi suri tauladan yang baik.

Kompetensi profesional guru memiliki pengaruh pula pada kualitas
pembelajaran yang dihasilkan. Sesuai dengan penelitian oleh Muhammad Darwis,
dkk dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap
Kualitas Proses Pembelajaran Pada Paket Keahlian Administrasi Perkantoran
Di SMK Negeri 1 Gowa”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
menunjukkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 100 orang peserta didik kelas XI, sedangkan sampel yang diambil

dalam penelitian ini sebanyak 50 orang. Teknik pengumpulan data yang

'8 Andi Sopandi, “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Kompetensi Kepribadian Terhadap Kinerja
Guru,” Scientific Journal of Reflection 2, no. 2 (2019): 121-30,
https://doi.org/10.5281/zen0d0.2628070.
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digunakan adalah angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif serta teknik analisis
statistik inferensial menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru di SMK Negeri 1
Gowa berada pada kategori sangat baik dengan tingkat persentase 88%, untuk
kualitas proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Gowa tergolong dalam kategori
sangat baik dengan tingkat persentase sebesar 81,8%. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil analisis product moment sebesar 0,452 yang berarti tingkat
hubungan dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh
Kompetensi Profesional Guru terhadap Kualitas Proses Pembelajaran pada paket
Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Gowa. "

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rachman Halim Yustiyawan dan
Desi Nurhikmahyanti dengan subjek penelitian berupa guru yang telah
bersertifikasi di SMP Negeri 1 Surabaya sebanyak 46 orang guru. Dengan model
penelitian kuantitatif, menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi profesional guru yang bersertifikasi terhadap kinerja
guru di SMP Negeri 1 Surabaya. Pengaruh antara variabel X (kompetensi
profesional guru bersertifikasi) terhadap Y (kinerja guru) dengan menggunakan

analisis regresi ganda menujukkan nilai t=2,850 dengan nilai signifikan = 0,007 <

¥ Muhammad Darwis et al., “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kualitas Proses
Pembelajaran Pada Paket Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMK Negeri 1 Gowa,” Jurnal
Ad’ministrare 5, no. 2 (2019): 105, https://doi.org/10.26858/ja.v5i2.7889.
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0,05.% Sertifikasi merupakan sebuah bukti formal yang menunjukkan pengakuan
terhadap guru sebagai tenaga profesional pendidikan. Pemberian sertifikasi ini
bertujuan guna meningkatkan mutu pendidikan nasional melalui pengembangan
profesionalitas guru. Setelah memenuhi syarat dan kelayakan sebagai guru
profesional dengan diberi tunjangan sertifikasi, diharapkan guru akan semakin
giat untuk membekali diri dengan segala hal yang berhubungan dengan upaya
meningkatkan kompetensi dan kinerjanya sebagai pendidik.

Selanjutnya, Komang Septia telah melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 6 Singaraja”.
Melalui jenis penelitian kausalitas dan data kuantitatif, peneliti mengambil objek
penelitian terhadap variabel kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian sebagai
variabel Dbebas, serta kinerja guru sebagai variabel terikat. Diantara hasil
penelitian yang diperoleh, salah satunya terletak pada kompetensi profesional
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, yang ditunjukkan
dengan koefisien regresi yang positif sebesar thiwng = 2,082 > t 0,041 lebih kecil
dari « = 0,05. Artinya apabila kompetensi profesional semakin tinggi, maka
kinerja guru juga akan semakin tinggi.** Dari penelitian ini pula menunjukkan

bahwa tingkat kompetensi guru (kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

20 Yustiyawan, Rachman Halim, and Desi Nurhikmahyanti. ‘“Pengaruh Motivasi Dan Kompetensi
Profesional Guru Yang Bersertifikasi Terhadap Kinerja Guru Di Smp Negeri 1 Surabaya.” Jurnal
Inspirasi Manajemen Pendidikan 3, no. 3 (2014): 114-23.

*! Komang Septia Cahya Ningrum, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri
6 Singaraja,” Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi 7, no. 2 (2016).
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kompetensi sosial, dan kompetensi profesional) sangat menentukan kinerja guru
yang ditampilkan sebagai pendidik profesional.

Tamzil Yusuf dan Gita Suci telah melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 2 Penajam Paser Utara”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SMKN 2 Kab. Penajam Paser Utara, yakni
sebanyak 60 orang yang berstatus PNS maupun Non-PNS. Dengan pengambilan
teknik sampling jenuh, diambil keseluruhan populasi untuk sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 responden pada guru SMKN 2 Penajam Paser Utara.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS v23 for windows. Hasil
penelitian yang diperoleh terdapat hubungan variabel kompetensi profesional
guru (X1) terhadap kinerja guru (Y) dengan nilai koefisien regresi 1 sebesar
0,478 menunjukkan bahwa setiap ada penambahan variabel kompetensi
profesional guru (X1) sebesar satu satuan, maka pada rata-ratanya akan
meningkatkan kinerja guru SMK Negeri 2 PPU sebesar 0,478 satuan dengan
asumsi variabel motivasi (X2), dan disiplin kerja (X3) dalam keadaan konstan
(tetap). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel kompetensi profesional guru (X1) terhadap kinerja guru

(Y), dibuktikan dengan nilai koefisien regresinya positif yaitu sebesar 0,125 dan
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nilai t-hitung > t-tabel, yaitu 9,989 > 2.000. Hal ini juga dapat dibuktikan dari
nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05.%

Selain melalui tingkat kompetensi guru, hal yang mempengaruhi kinerja
guru terkait pula dengan motivasi kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
Titin Eka Ardiana kepada guru Akuntansi di SMK Kota Madiun. Sampel
penelitian diambil dengan cara cluster random sampling sebanyak 5 sekolah dan
diperoleh responden sebanyak 97 orang yang dibulatkan menjadi 100 orang guru.
Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru
akuntansi di SMK Kota Madiun, sesuai hasil analisis determinasi R2 (R Square).
Ini menunjukkan bahwa antara motivasi kerja (X) dengan kinerja guru akuntansi
SMK di Kota Madiun (Y) ada pengaruh positif, dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain. Dalam uji analisis multi variabel- korelasi dapat diketahui
bahwa variabel bebas X (motivasi kerja) menunjukkan bahwa motivasi kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru akuntansi SMK Kota Madiun.
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan motivasi kerja
yang tinggi akan mempengaruhi kinerja guru akuntansi SMK di kota Madiun.?

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dikaji sebelumnya oleh
peneliti, secara umum menegaskan bahwa kompetensi profesional yang dimiliki

guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang ditampilkan. Kinerja guru

?2 Tamzil Yusuf and Gita Suci, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Kerja, dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 2 Penajam Paser Utara,” Jurnal GeoEkonomi 53, no. 9
(2013): 168999, https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004.

% Titin Ardiana Eka, “Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi SMK Di Kota
Madiun,” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 17, no. 02 (2017): 14-23.
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sangat penting untuk diperhatikan dan dikembangkan karena guru dalam
mengemban tugasnya harus melaksanakan secara profesional, dalam arti tugas-
tugas tersebut hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh
melalui proses pendidikan. Dengan demikian kompetensi profesional guru
memiliki pengaruh yang tidak dapat dipisahkan dari Kinerja guru.

Akan tetapi, peneliti menemukan beberapa celah atau literature gap dalam
penelitian terkait. Dari berbagai hasil penelitian diatas, populasi penelitian
cenderung mengarah ke guru di lebih dari satu sekolah dengan memperhatikan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya berupa teknik
pengambilan sampel secara acak (random sampling). Sedangkan belum ada
penelitian terkait yang dilakukan kepada seluruh guru dalam ruang lingkup satu
sekolah. Selain itu peneliti belum menemukan penelitian terkait kepada lembaga
pendidikan vokasi seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang merupakan
sekolah swasta di bawah naungan Yayasan dengan sebagian besar tenaga
pendidik berupa guru berstatus honorer. Maka dari itu peneliti bermaksud untuk
meneliti permasalahan terkait terhadap seluruh guru di SMK yang notabene-nya
adalah sekolah swasta. Karena kompetensi profesional guru di SMK Daarul
Abroor yang berpengaruh terhadap kinerja yang ditampilkan tidak hanya dimiliki
oleh beberapa guru dengan kriteria tertentu, akan tetapi memiliki signifikansi
terhadap semua guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Selain itu
peneliti akan menggunakan etos kerja guru sebagai variabel kontrol antara

kompetensi profesional dengan kinerja guru. Penggunaan etos kerja sebagai
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variabel kontrol karena untuk melihat seberapa tinggi kinerja guru dalam rangka
menjadi guru profesional, seorang guru harus memiliki etos kerja yang tinggi/baik

pula.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian, maka penulisan skripsi
ini terbagi dalam 5 bab yang di dalamnya terdiri atas sub-sub bab. Sistematika
pembahasan dalam penelitian ini diantaranya:
BAB I : PENDAHULUAN, berisi latar belakang yang menguraikan topik
permasalahan sehingga sampai kepada mengapa penelitian perlu dilaksanakan.
Pada bab ini dilengkapi dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian penelitian yang relevan, serta sistematika pembahasan.
BAB 11 : LANDASAN TEORI, berisi kerangka teori yang menjembatani
antara variabel X (independen), variabel Y (dependen), serta variabel Z (kontrol).
Selain itu pada bab ini dilengkapi dengan kerangka pikir serta hipotesis penelitian.
BAB IIl : METODE PENELITIAN, berisi jenis penelitian yang digunakan
peneliti. Pembahasan bab ini terdiri dari variabel penelitian, definisi operasional,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, instrumen dan teknik
pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data.
BABIV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berisi tentang
deskripsi tempat penelitian berupa sejarah, visi dan misi, tujuan, struktur

organisasi, sarana dan prasarana, serta data seluruh guru di SMK Daarul Abroor
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Tasikmalaya. Selain itu dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian berupa sajian
tentang hasil analisis data menggunakan SPSS, pembahasan hasil penelitian berupa
sajian tentang penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil penelitian, serta
diskusi berupa penjelasan tentang hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan sekaligus

memberi saran-saran yang berkaitan dengan pengembangan hasil penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kompetensi
profesional (X) dengan variabel kinerja guru () dengan nilai signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari a= 0,05 pada angka kepercayaan 95%.
Koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,807 yang menunjukkan
hubungan yang sangat kuat. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi
profesional guru maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru yang
dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kompetensi profesional
guru maka kinerja yang dihasilkan pun semakin rendah. Dengan demikian
Hal diterima dan Hol ditolak.

2. Setelah melakukan uji korelasi parsial, variabel kompetensi profesional (X)
berpengaruh terhadap variabel kinerja guru () karena dikontrol oleh
variabel etos kerja (Z). Nilai koefisien korelasi parsial yang dihasilkan
sebesar 0,519 dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari a= 0,05
pada angka kepercayaan 95%. Perbandingan antara koefisien korelasi
bivariat dengan koefisien korelasi parsial adalah ry,> ryx,= 0,807 > 0,519.

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel
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kompetensi profesional (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja guru ()
karena diintervensi oleh variabel etos kerja (Z). Artinya, untuk memiliki
kompetensi profesional membutuhkan etos kerja yang baik agar dapat
menghasilkan kinerja yang baik pula. Dengan demikian, H,2 diterima dan
H.2 ditolak.

. Variabel etos kerja (Z) mengintervensi hubungan antara variabel
kompetensi profesional (X) terhadap variabel kinerja guru (Y) dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari o= 0,05 pada angka
kepercayaan 95%. Sementara itu nilai koefisien determinasi (R?) yang
dihasilkan sebesar 0,706, yang artinya variabel kompetensi profesional (X)
dan etos kerja (Z) mampu menerangkan variabel kinerja guru (Y) sebesar
70,6%. Adapun 29,4% lainnya diterangkan oleh faktor lain yang tidak
disertakan dalam penelitian ini. Selanjutnya dalam penelitian ini
dihasilkan nilai thiwng Variabel kompetensi profesional (X) sebesar 3,696
yang lebih besar dari tuape = 2,024 (thiwng > teaver), Sedangkan variabel etos
kerja diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,600 yang lebih besar dari tipe = 2,024
(thitng > leaner)- Kontribusi variabel kompetensi profesional terhadap
variabel kinerja guru sebesar 50,4%, sedangkan kontribusi variabel etos
kerja terhadap kinerja guru sebesar 36,2%. Dari uji regresi ganda
diperoleh persamaan regresi yaitu Y= 0,195X + 0,504X + 0,362X. Artinya,

setiap penambahan satu satuan pada variabel kompetensi profesional dan
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variabel etos kerja maka akan menyebabkan kenaikan angka pada variabel
kinerja guru dengan o= 0,05 pada angka kepercayaan 95%.
B. Saran

1. Bagi kepala SMK Daarul Abroor agar selalu membimbing dan melakukan
koordinasi kepada setiap guru agar senantiasa meningkatkan
kompetensinya, meningkatkan pelaksanaan supervisi secara berkala guna
meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran, memberikan
masukan yang mampu menumbuhkan semangat etos kerja guru dalam
menjalankan peran dan tugasnya sebagai seorang pendidik, serta menjadi
sosok pelopor bagi guru dan warga sekolah dalam menciptakan iklim
kerja yang kondusif, komunikasi yang interaktif, sehingga tercipta suasana
yang aman dan nyaman dalam bekerja

2. Bagi guru SMK Daarul Abroor agar senantiasa meningkatkan kinerjanya
berdasarkan disiplin profesional yang dimiliki sebagai modal dasar dalam
mengajar melalui pendidikan dan pelatihan sehingga wawasan yang
dimiliki lebih luas, menguasai model pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab sebagai tenaga pendidik, menumbuhkan keterbukaan akan
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas
terutama dalam peningkatan etos kerja/semangat kerja demi menghasilkan

Kinerja yang optimal
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3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja guru, seperti motivasi
kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan variabel bebas lainnya yang dapat

mempengaruhi tingkat kinerja guru.
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